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I.  TATA TERTIB UJIAN

A. UJIAN ONSITE/OFFLINE

1. Peserta ujian tidak diperkenankan memasuki ruangan sebelum diizinkan oleh pengawas ujian.

2. Peserta hanya diperkenankan membawa alat-alat tulis pada waktu mengerjakan ujian, dan bila ujian bersifat open
book mahasiswa hanya diperkenankan menggunakan buku — buku vang terkait dengan mata kuliah yang sedang
diugji.

3. Bila penggunaan kalkulator diijjinkan maka spesifikasi kalkulator tidak boleh melebihi spesifikasi yang telah
ditentukan oleh dosen mata kuliah yang bersangkutan.

4. Pada waktu ujian, peserta ujian tidak diperkenankan :

e Pinjam meminjam alat-alat tulis, kalkulator. tabel. buku. catatan dan lainnya baik pada ujian bersifat open-
hook maupun ujian closed-book.

e Menggunakan Handphone: Tabs:; Gadget atau sejenisnya.

e Berbicara dengan sesama peserta ujian baik lisan ataupun secara berkirim pesan melalui tautan apapun dengan
sesama peserta ujian.

e Melepas kertas ujian dari berkasnya.

e Memindahkan/menggeser tempat duduk yang telah tersusun/ ditentukan.
o Mengganggu ketertiban ujian.

e  Makan/minum dan merokok dalam ruang ujian.

5. Peserta ujian diwajibkan menunjukkan Dokumen Kontrak Beban Studi (DKBS) yang sudah disahkan (terpasang
Foto dan dicap Program Studi) atau apabila saat tersebut tidak dapat menunjukkan DKBS, scbagai alat bukti
sementara mahasiswa harus dapat memperlihatkan identitas sah yang dilengkapi dengan foto (antara lam: KTP,
SIM atau KTM-UKM).

6. Peserta ujian yang terlambat, hanva bolch memasuki ruangan paling lambat 15 menit sctelah ujian dimulai dan
tidak diberikan perpanjangan waktu.

7. Peserta ujian tidak diperkenankan meninggalkan ruangan selama ujian berlangsung, apabila akan meninggalkan
ruangan hanya dapat dilakukan sctelah ujian berlangsung 30 menit dan dianggap peserta ujian telah selesai
mengikuti ujian / mengundurkan diri dan harus menyerahkan soal dan berkas ujiannya.

8. Tabel-tabel yang diperkenankan untuk digunakan dalam ujian harus bebas dari semua catatan-catatan, Penggunaan
tabel-tabel di luar ketentuan ini dianggap melanggar tata tertib ujian.
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9, Pengawas ujian mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh pada waktu pelaksanaan ujian seperti :

Menentukan tempat duduk peserta.

e Memindahkan tempat duduk peserta.

e Memberikan teguran dan peringatan pada peserta yang melanggar tata tertib ujian.

e Mencatat nomor/nama peserta yang melanggar tata tertib dan mengambil bukti kecurangan yang dilakukan olch
peserta ujian,

10. Scgala sesuatu yang tidak jelas selama ujian berlangsung hanya dapat ditanyakan kepada pengawas ujian,

11. Peserta ujian harus berpakaian rapih dan sopan, memakai pakaian berkerah lengan pendek. tidak diperkenankan
memakai topi, jaket atau sejenisnya.

12. Peserta ujian tidak diperkenankan memakai sandal.



